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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi berkembang sangat cepat, tidak hanya dari segi hardware, namun 

software juga mengalami perkembangan yang sama. Salah satu dari sekian banyak hal yang perlu 

diperhatikan adalah backup. Backup adalah proses membuat data cadangan dengan cara menyalin 

atau membuat arsip data sehingga data tersebut dapat digunakan kembali apabila data tersebut 

hilang, rusak, terhapus atau yang di sebabkan oleh kesalahan kita sendiri atau factor lain diluar 

kemampuan kita. Database postgresql memiliki stabilitas yang lebih tinggi, sebab satu proses yang 

mati tidak akan menyebabkan seluruh daemon mati, selain itu database postgresql mendukung 

hampir semua konsep SQL. Proses backup server database postgresql dengan teknik incremental 

backup bekerja untuk menyalin semua data yang berubah sejak terakhir kali melakukan full backup 

dan waktu yang dibutuhkan untuk membackup lebih singkat, dimana server database utama dapat 

terkoneksi dengan server backup database secara realtime, ketika server utama dalam keadaan 

down, server database backup akan menggantikan kinerjanya. 

Kata Kunci:  Incremental, Backup, Database, Postgresql. 

 

PENDAHULUAN 

Pada era modern perkembangan teknologi berkembang sangat cepat, tidak hanya dari segi 

hardware, namun software juga mengalami perkembangan yang sama(Oktaviyana, 2023; 

Rachmadi & Kom, 2020). Salah satu dari sekian banyak hal yang perlu diperhatikan adalah backup. 

Hal ini merupakan suatu hal yang wajib bagi penggunanya terutama untuk user yang aktif dalam 

dunia digital. Untuk menjaga integritas sistem dan data pengguna yang aman dan baik perlu 

dilakukan proses backup dan recovery (Saleh, 2014; Swastika et al., 2016). Hardware atau software 

failure merupaka penyebab terjadinya kehilangan dan kerusakan dalam sistem, baik disengaja atau 

tidak disengaja misalnya bencana alam, listrik tidak stabil, hardisk rusak dan lain sebagainya. 

Proses backup dijalankan agar mendapatkan salinan data sehingga jika ada data yang rusak dan 

hilang dapat melakukan recovery ulang(Haryanzi et al., 2018; Sinaga, 2020; Sutejo, 2020). 

Backup dalam teknologi informasi merupakan proses pembuatan salinan data atau arsip 

data yang dapat digunakan untuk memulihkan data asli yang rusak, hilang, atau terhapus akibat 

kesalahan manusia atau faktor lain di luar kendali (Banjarnahor, 2023; Winarto, 2022). 

Pertumbuhan data yang disimpan dalam hard disk web sejalan dengan pertambahan informasi yang 

disajikan, sehingga diperlukan langkah antisipasi untuk menghadapi kerusakan data. Sebagai 

contoh, sekitar 70% bisnis mengalami kehilangan data akibat kecelakaan seperti penghapusan data 

tidak disengaja, kegagalan sistem, serangan virus, kebakaran, atau bencana lainnya. Hal ini 

mendorong meningkatnya permintaan akan layanan backup data. 
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Dalam strategi backup dan pemulihan data, terdapat beberapa metode yang dapat 

digunakan. Pertama, metode Full Backup. Full Backup adalah proses menyalin seluruh data, 

termasuk folder, ke media penyimpanan lain. Jika dilakukan setiap hari, maka full backup total 

dapat dilakukan sekali dalam seminggu. Proses backup ini membutuhkan waktu yang lebih lama 

karena semua data harus disalin setiap harinya, dan juga membutuhkan media penyimpanan yang 

besar. Namun, hasil dari full backup ini memudahkan dan mempercepat proses pemulihan data. 

Kedua, metode Incremental Backup. Incremental Backup melibatkan penyalinan data yang 

mengalami perubahan sejak dilakukannya full backup terakhir. Metode ini membutuhkan semua 

file incremental backup agar database dapat dipulihkan secara lengkap. Proses backup ini dapat 

dilakukan setiap hari, sementara full backup dilakukan seminggu sekali. Karena hanya data yang 

telah berubah yang di-backup, waktu yang dibutuhkan untuk proses backup menjadi lebih cepat. 

Ukuran dan media penyimpanan yang diperlukan juga lebih kecil. Namun, waktu yang diperlukan 

untuk pemulihan data bisa lebih lama. Ketiga, metode Mirror Backup. Mirror Backup serupa 

dengan full backup, tetapi data tidak dikompresi atau dilindungi dengan kata sandi. Metode ini 

merupakan metode backup yang paling cepat karena langsung menyalin data dan folder ke media 

penyimpanan tanpa melakukan kompresi. Namun, ini juga berarti bahwa media penyimpanan yang 

digunakan harus memiliki kapasitas yang cukup besar (Edy Winarno & Ali, 2014; Pranoto et al., 

2020; Syarifani, 2009). 

Dengan menggunakan strategi backup yang tepat sesuai dengan kebutuhan, organisasi 

dapat melindungi data mereka dari kehilangan atau kerusakan yang dapat mengganggu operasional 

mereka. PT. ROF memiliki server dengan menggunakan sistem operasi Linux Centos 7 dan 

menggunakan database postgresql, akan tetapi belum memiliki system untuk backup database 

server karena masih minimnya pengetahuan akan kerugian yang terjadi bila database rusak atau 

hilang. Pada proses backup server database ini menggunakan database postgresql dengan teknik 

incremental backup bekerja untuk menyalin semua data yang berubah sejak terakhir kali 

melakukam full backup dan waktu yang dibutuhkan untuk membackup lebih singkat. Dimana 

server database utama dapat terkoneksi dengan server backup database secara realtime, ketika 

server utama dalam keadaan down, server database backup akan menggantikan kinerjanya.  

Berdasarkan kasus diatas maka dibuatlah sebuah penelitian yang berjudul “Perancangan 

dan Implementasi System Incremental Backup Database PostgreSQL Menggunakan Aplikasi 

Barman di PT. ROF”. Dalam penelitian diuraikan tentang cara merancang System Incremental 

Backup Database PostgreSQL Menggunakan Barman di PT. ROF yang baik dan mengkonfigurasi 

aplikasi barman untuk melakukan incremental backup. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Perancangan Sistem 

Perancangan adalah penggambaran, perencanaan, dan pembuatan sketsa atau pengaturan 

dari beberapa elemen terpisah dan suatu kesatuan yang utuh dan berfungsi (Trianto & Yulianeu, 

2018). Menurut John W Satzinger, Robert B Jackson, dan Stephen D Burd (2015), perancangan 

sistem adalah sekumpulan aktivitas yang menggambarkan secara rinci bagaimana sistem akan 

berjalan. Hal itu bertujuan untuk menghasilkan produk perangkat lunak yang sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. 

 

Analisa Sistem 

Analisis Sistem adalah sebuah studi yang mempertimbangkan terhadap kebutuhan-

kebutuhan dalam pembangunan sebuah sistem aplikasi sehingga dapat ditentukan layak atau 

tidaknya sistem tersebut. Sehingga tujuan dari analisis sistem adalah untuk menguji apakah sistem 

baru yang akan diterapkan sebagai pengembangan dari sistem lama layak diterapkan (Santi, 2020; 

Sutabri, 2012). 
   

Backup 

Menurut ISO 27001, backup penting dilakukan guna untuk mempertahankan integritas dan 

ketersediaan informasi dan fasilitas pengolahan informasi. Mengurangi resiko data hilang, jika 

https://doi.org/10.33395/jmp.v12i2.12539
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sudah dibackup, informasi mengenai data tersebut masih bisa diakses karena memiliki copy lain 

dari data tersebut. Tujuan dari backup data adalah (Haryanzi et al., 2018):  

1. Tersedianya data dengan cepat setelah terjadi insiden keamanan seperti hardware failure, 

application error, dan sebagainya.  

2. Memudahkan pemindahan data ke lokasi tujuan yang membutuhkan. Misalkan kantor pusat 

mengalami bencara alam maka dapat dipindahkan ke disaster recovery site.  

3. Memenuhi regulasi yang mengharuskan data disimpan selama sepuluh tahun.Dalam strategi 

backup dan recorvery data beberapa metode yang dapat digunakan yaitu: 

 

Incremental Backup 

Incremental Backup adalah menyalin semua data yang berubah sejak terakhir kali 

melakukan full backup. Metode incremental backup membutuhkan semua file incremental backup 

agar database dapat direstore secara lengkap. Proses backup ini dapat dilakukan setiap hari 

sedangkan backup totalnya dapat dilakukan seminggu sekali. Oleh karena data yang dibackup 

adalah data yang sudah mengalami perubahan, maka waktu backup pun menjadi lebih cepat. Hal 

ini dimungkinkan ukurannya dan media penyimpanan pun lebih kecil, akan tetapi waktu yang 

dibutuhkan untuk proses restore lebih lama (Meidelfi et al., 2018). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat lunak sistem incremental backup 

database PostgreSQL menggunakan aplikasi Barman di PT. ROF. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah paradigma prototyping. Paradigma prototyping memungkinkan pengembang 

untuk membuat model perangkat lunak yang akan direkayasa, sehingga memungkinkan adanya 

penyesuaian rancangan program dengan kebutuhan pengguna melalui prototipe awal. Hal ini 

memungkinkan pengguna untuk memberikan masukan dan melihat gambaran awal mengenai 

perangkat lunak yang sedang dikembangkan. Kelebihan paradigma ini adalah meningkatkan 

kesesuaian antara permintaan pengguna dengan rancangan yang dibuat oleh pengembang dengan 

lebih cepat (Alda, 2021). Penelitian ini juga bertujuan untuk meningkatkan keamanan dan efisiensi 

dalam pengelolaan data pelanggan di PT. ROF melalui penerapan metode incremental backup 

menggunakan aplikasi Barman. Tahapan penelitian meliputi analisis kebutuhan, perancangan 

sistem, implementasi, dan evaluasi efektivitas sistem incremental backup database. Diharapkan 

bahwa hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan keamanan dan 

kualitas pengelolaan data pelanggan di PT. ROF dengan menggunakan PostgreSQL dan aplikasi 

Barman. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum mengimplementasikan sistem incremental backup database, langkah pertama 

yang penting adalah perancangan sistem. Perancangan sistem ini melibatkan pembuatan topologi 

jaringan yang akan menghubungkan server master, Barman, dan server standby agar dapat saling 

terhubung. Server master akan menggunakan sistem operasi Linux CentOS 7 dan menjalankan 

database PostgreSQL 9.6. Selanjutnya, Barman akan berfungsi sebagai perantara untuk melakukan 

backup database dari server master dan juga sebagai perantara untuk melakukan pemulihan 

database ke server standby. 
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Gambar 1. Perancangan Sistem 

 

Selanjut, pada tahap implementasi sistem berdasarkan rancangan dan desain yang telah 

dibuat dalam penelitian ini. Berikut adalah langkah-langkah implementasi yang akan dilakukan: 

1. Instalasi Sistem Operasi Linux CentOS 7: Melakukan instalasi sistem operasi Linux CentOS 7 

sebagai server yang akan digunakan sebagai basis untuk sistem backup. 

2. Konfigurasi Server Master: Menginstal aplikasi yang akan digunakan pada server master dan 

melakukan konfigurasi database PostgreSQL 9.6 pada server master sebagai pusat database 

yang akan dibackup. 

3. Konfigurasi Server Barman: Menginstal aplikasi yang akan digunakan pada server Barman dan 

melakukan konfigurasi agar server Barman dapat terhubung dengan server master. 

4. Konfigurasi Server Standby: Menginstal aplikasi yang akan digunakan pada server standby dan 

melakukan konfigurasi agar server standby dapat terhubung dengan server Barman. 

5. Konfigurasi dan Implementasi Backup Database PostgreSQL 9.6: Melakukan konfigurasi dan 

implementasi proses backup dari server master ke server Barman menggunakan aplikasi 

Barman. 

6. Konfigurasi dan Implementasi Restore Database PostgreSQL 9.6: Melakukan konfigurasi dan 

implementasi proses pemulihan (restore) database dari server Barman ke server standby. 

7. Monitoring Server Database PostgreSQL: Membuat tampilan web untuk monitoring server 

database PostgreSQL yang telah dibuat, sehingga memudahkan sistem administrator dalam 

melihat status database. 

 

 
Gambar 2. Login 

 

Tampilan login ketika sudah selesai instalasi centos.  
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Gambar 3. Postgresql 

‘ 

Status postgresql yang sudah di setup untuk dijadikan server database. 

 
Gambar 4. Barman Check Rof 

   

Barman Check Rof untuk melihat archive rof yang sudah dikonfigurasi dan berjalan dengan 

baik sesuai fungsinya. 

 

 
Gambar 5. Barman Backup Rof 

  

Barman backup rof untuk membackup database server rof. 
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Gambar 6. Barman Show-Backup Rof 

 

Hasil backup incremental pada server barman, rof 20180825T002510 - Sat Aug 25 

00:25:25 2018 - Size: 45.1 MiB - WAL Size: 0 B. Berikut ini penjelasan dari hasil diatas : 

1. rof : nama dari db postgres server yang didaftarkan di barman / server name 

2. 20180825T002510 : backup id 

3. Sat Aug 25 00:25:25 2018 : waktu dan tanggal backup dilaksanakan 

4. Size: 45.1 MiB : base backup size 

5. WAL Size: 30 B : size wall archive backup 

 

 
Gambar 7. Barman Recovery 

 
Gambar 8. Login 

 

Menu login untuk melihat server database postgresql di client masuk untuk mengakses ke 

halaman dengan username dan password yang telah dibuat. 
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Gambar 9. Monitoring Database 

 

Tampilan utama pada saat masuk login ke monitoring database postgres pada server master. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil simulasi perancangan dan implementasi sistem incremental backup 

database PostgreSQL menggunakan sistem operasi Linux CentOS 7 dan aplikasi Barman, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa dalam perancangan sistem, dilakukan pembuatan topologi jaringan yang 

menghubungkan server master, Barman, dan server standby agar dapat saling terhubung. Server 

master menggunakan sistem operasi Linux CentOS 7 dan menjalankan database PostgreSQL 9.6. 

Barman berperan sebagai perantara untuk backup database dari server master dan juga sebagai 

media untuk melakukan pemulihan (restore) database ke server standby. Pada tahap konfigurasi, 

dilakukan instalasi sistem operasi Linux CentOS 7 dan aplikasi yang diperlukan pada setiap server. 

Selain itu, dilakukan konfigurasi pada aplikasi Barman untuk memungkinkan koneksi dengan 

server master dan server standby. Selain itu, dilakukan proses backup, restore, dan monitoring 

database PostgreSQL 9.6.  

Dari hasil simulasi ini, terdapat beberapa kekurangan yang dapat dikembangkan lebih 

lanjut, antara lain, meningkatkan keamanan dengan mengganti port standar database PostgreSQL 

ke port yang tidak umum digunakan, mengembangkan kemampuan untuk melakukan backup 

secara diferensial, yang hanya membackup data yang berubah sejak backup sebelumnya, 

mengimplementasikan sistem incremental backup menggunakan sistem operasi Linux yang 

berbeda untuk memperluas fleksibilitas dan pilihan pengguna, mengembangkan sistem untuk 

secara otomatis menggantikan server master dengan server standby ketika terjadi kegagalan pada 

server master. 
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